BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Karakteristik Umum Penelitian
5.1.1Gambaran Umum Rumah Sakit Semen Gresik
1. Sejarah Singkat Rumah Sakit Semen Gresik

Sejarah awal Rumah en Gresik (RS. Semen Gresik)

Semen Gresik
diantaranya adala Instalasi rawat jalan,
rawat inap, intensive check up, intensive cara unit, medical check up, poli
gigi, instalasi bedah sentral, laboratorium, rehabilitasi medik, farmasi dan
poli gizi. Jajaran direksi dari RS. Semen Gresik terdiri dari dr. Tawang
Arief Nugroho yang merupakan direktur utama, dr. Hendrawan W., Sp.Rad

yang merupakan kepala rumah sakit serta bapak Hery Wahyudi, S.E.,

M.PSDM yang merupakan direktur rumah sakit.
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Visi dan misi dari Rumah Sakit Semen Gresik dalam menjalankan
tugas perannya sebagai lembaga kesehatan adalah:
Visi
Menjadi rumah sakit pilihan pertama yang berkualitas prima
Misi :

a. Memberikan pelayanan kesehatan kepada karyawan PT Semen

Indonesia (Persero) Thk. d

melalui intervensi medik,

maupun terapi fisik dalam upaya rehabilitas.
Instalasi rehabilitasi medik pada RS. Semen Gresik dikepalai oleh dr.
Achmad Farid, Sp.KFR. Sedangkan jenis layanan yang ada pada instalasi
rehabilitasi medik RS. Semen Gresik meliputi rehabilitasi muscoloscetal,

rehabilitasi neuromuscular, rehabilitasi THT, fisioterapi, okupasi terapi,
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senam hamil, terapi wicara dan baby spa (RS Semen Gresik, 2019).

5.1.2Gambaran Umum Karakteristik Subjek Penelitian

Responden dalam penelitian saat ini merupakan 20 orang pasien

yang merupakan pasien pada intalasi rehabilitasi medik di RS. Semen

Gresik dengan keluhan nyeri pungung bawah miogenik. Karakteristik
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2. Karakteristik Responden Berdasarkan Rentang Usia

Tabel 5.2 Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Persentase
30-35 Tahun 3 15,0%
36-40 Tahun 1 5,0%
41-45 Tahun 2 10,0%
46-50 Tahun 7 35,0%
51-55 Tahun 7 35,0%
Total 100,0%

Data primer diolah, 2022

Fe)
al 14
“Op, o
\h,,r 1 bahwa seseorang
: emiliki resik “mengalam

miogenik. Atau dengan kata lain nyeri punggung bawah miogenik lebih

sering terjadi pada seseorang ketika memasuki usia 45 tahun.
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3. Karakteristik Responden Berdasarkan Kondisi Berat Badan

Tabel 5.3 Karakteristik Responden
Berdasarkan Berat Badan

Berat Badan Jumlah Persentase
50-55 Kg 1 5,0%
51-60 Kg 3 15,0%
61-65 Kg 7 35,0%
66-70 Kg 4 20,0%
71-80Kg 5 25,0%
Total 20 100,0%

Data primer diolah, 20

ndisi berat badan
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4. Karakteristik Responden Jenis Pekerjaan

Tabel 5.4 Karakteristik Responden
Berdasarkan Jenis Pekerjaan

Pekerjaan Jumlah Persentase
Ibu Rumah Tangga (IRT) 13 65,0%
Pegawai Negeri Sipil (PNS) 2 10,0%
Swasta 2 10,0%
Wiraswasta 3 15,0%
Total 20 100,0%

Data primer diolah, 2022

den dilakukan
berdasarkan Skala NRS
mengidentifikasi rasa nyeri menggunakan interval angka yang akan
merepresentasikan intensitas rasa nyeri pada pasien ketika pasien

melakukan suatu gerakan tertentu yang digunakan sebagai pemicu rasa

nyeri. Kriteria pengukuran nyeri NRS adalah sebagai berikut:
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Keterangan:

Angka 0 = Tidak Nyeri (TN)

Angka 1-3 = Nyeri Ringan (NR)

Angka 4-6 = Nyeri Sedang (NS)

Angka 7-9 = Nyeri Berat (NB)

Angka 10 = Nyeri Sangat Berat (NSB) (Rospond, 2013).

Hasil dari pe k { ada ke-20 pasien yang

11
12 [ Tn. 3

13 | Ny.NK 6 NS
14 | Ny.SW 4 NS
15 | Ny.SP 6 NS
16 | Ny.MS 5 NS
17 | Ny.LS 6 NS
18 | Tn.PY 4 NS
19 | Ny.FR 3 NR
20 | Ny.NA 4 NS

Data primer diolah, 2022
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Sebaran data hasil pengujian rasa nyeri terhadap 20 responden di
atas dilakukan sebelum pasien mendapatkan latihan atau sebelum
dilakukan prosedur MC Kenzie. Dari sebaran data tersebut jumlah
responden dengan tingkat nyeri pada masing-masing kriteria dapat dilihat
dalam ringkasan tabel berikut:

Tabel 5.6 Hasil Pemeriksaan Nyeri NRS
(Numerical Rating Scale) Sebelum Latihan (Pre-test)

Persentase
25,0%
75,0%

100,0%

5% dari

sedang

(25%)

5.2.2Data Hasil P

Setelah responden diberikan perlakuan SWD dan melakukan latihan
Mc Kenzie exercise selisih perubahan intensitas nyeri yang dirasakan

dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 5.7 Rekapitulasi Hasil Pemeriksaan Nyeri NRS
(Numerical Rating Scale) pada Post-test

setelah

adalah seb

No | Inisial Responden Tingkat Rasa Nyeri
Nilai Kriteria

1 | Ny.SF 3 NR
2 | Ny.MS 0 TN
3 | Ny.DA 3 NR
4 | Ny.EM 1 NR
5 | Ny.ST 0 TN
6 | Ny.AM 3 NR
7 | Ny.MF 2 NR
8 | Ny.SN NR
9 | Tn.SP NR
10

11

1

atihan (Post-test)

(Numerical R
Kriteria Nyeri Jumlah Persentase
Tidak Nyeri (TN) 6 30,0%
Nyeri Ringan (NR) 13 65,0%
Nyeri Sedang (NS) 1 5,0%
Total 20 100,0%

Data primer diolah, 2022
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Berdasarkan tabel hasil pemeriksaan nyeri meggunakan indikator
yang sama, yaitu NRS (Numerical Rating Scale), terlihat bahwa setelah
pasien diberikan prosedur SWD dan mengikuti latihan Mc Kenzie exercise
tingkat nyeri pada pasien semakin berkurang. Hal tersebut terbukti dengan
berkurangnya pasien dengan kriteria “Nyeri Sedang” (NS) menjadi 1 orang
(5%) dari jumlah awal pada pre-test sebanyak 15 orang (75%). Pasien
dengan kriteria “Nyeri Ringan” pada hasil post-test adalah sebanyak 13
orang (65%), sedangkan 6 pasien sisanya (30%) menyatakan tidak

merasakan nyeri (“Tidak Nyeri’/TN) setelah mengikuti latihan Mc Kenzie.

5.2.3Hasil Analisis Paired t-test

Uji analisis bivariat atau paired t-test dilakukan untuk mengetahui
apakah variabel X (latihan Mc Kenzie exercise) memiliki pengaruh
terhadap variabel Y, yaitu penurunan tingkat nyeri pada penderita Low
Back Pain (LBP) miogenik. Hasil dari pengujian pada tahap paired t-test

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.9 Statistik Hasil Uji Paired t-test

Kriteria Test Mean N
Pre-test 4,55 20
Post-test 1,66 20

Data primer diolah, 2022

Menurut hasil uji statistik paired t-test di atas terlihat bahwa terdapt
berubahan pada nilai rata-rata (mean) dari intensitas nyeri yang dialami
oleh pasien dengan kondisi Low Back Paint (LBP) miogenik. Nilai rata-rata
intesnitas nyeri (pre-test) menunjukkan angka 4,55 atau masuk pada

kriteria  “Nyeri Sedang” (NS). Sedangkan pada hasil post-test
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menunjukkan penurunan menjadi 1,66 yang termasuk pada kriteria “Nyeri
Ringan” (NR).

Selanjutnya hasik uji signifikan dari perbandingan hasil sebelum dan
setelah menerima prosedur SWD dan melakukan MC Kenzie exercise

ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 5. 10 Hasil Uji Paired t-test

Sig.

df | (2-tailed)

0,000

Pre_Test

5.3 Pembahasan

Menjawab dari rumusan masalah pada penelitian, terbukti bahwa
prosedur SWD dan latihan Mc Kenzie exercise sebagai variabel X memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap penurunan nyeri pada pasien dengan
kondisi Low Back Pain (LBP) miogenik sebagai variabel Y. Penelitian

dilakukan terhadap 20 orang pasien dengan keluhan LBP di RS. Semen
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Gresik sebagai responen dengan karakteristik yang berbeda-beda dari
segi usia, jenis kelamin, kondisi berat badan hingga latar belakang
pekerjaan. Hasil nilai signifikan 0,000<0,05 juga dapat diartikan bahwa
hipotesis 0 dalam penelitian (HO) ditolak dan H1 diterima.

Tingkat rasa nyeri pada pasien diukur menggunakan Kkriteria
Numerical Rating Scale (NRS) dengan interval nilai dari 0-10 (Adarmoyo,
2013). Berdasarkan kriteria tersebut pada kondisi awal responden atau
sebelum responden mendapatkan prosedur SWD dan mengikuti latihan
Mc Kenzie diketahui bahwa tingkat rasa nyeri terbanyak dari responden
adalah “Nyeri Sedang” (NS) dengan jumlah 15 orang pasien atau 75% dari
keseluruhan total responden. Sedangkan 5 pasien sisanya atau setara
25% dari total responden mengalami rasa nyeri dengan'intensitas ringan
atau masuk kriteria “Nyeri Ringan” (NR). Hasil pemeriksaan intensitas
nyeri pada tahap ini kemudian disebut dengan (pre-test).

Setelah- memperoleh prosedur SWD dan mengikuti latihan Mc
Kenzie exercise selama 4 minggu (1 bulan) dengan jumlah pertemuan
sebanyak 2 kali dalam minggu atau setara dengan 8 total pertemuan,
tingkat nyeri‘pada pasien menunjukkan perubahan yang signifikan. Jumlah
total pasien yang mengalami nyeri pada kriteria “Nyeri Sedang” menurun
menjadi 5 orang (1%) dari nilai awal 75%. Sedangkan pasien dengan
keluhan nyeri pada intensitas “Nyeri Ringan” meningkat menjadi 13 orang
(13%) dari jumlah awal 15 orang (65%) dari yang awalnya hanya 5 orang
(25%). Terjadinya peningkatan pada hal tersebut dapat diartikan bahwa

pasien yang memiliki keluhan nyeri awal pada kriteria sedang merasa
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lebih baik dan terjadi penurunan pada intensitas nyeri setelah menadapat
prosedur SWD dan mengikuti latihan MC Kenzie exercise. Tidak hanya itu,
terdapat 1 pasien (6%) yang bahkan tidak lagi merasa nyeri setelah
mengikuti latihan.

Perubahan serta perbandingan dari intensitas nyeri pada pasien
dengan LBP sebelum dan setelah mendapat prosedur serta mengikuti

latihan (pre & post test) secaré disajikan dalam histogram berikut:

yang telah
dilakukan sebelt tian terhadap pasien
ersebut menyimpulkan
bahwa bahwa intervensi SWD dan MC Kenzie exercise memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap penuruan nyeri pada pasien dengan
LBP. Rata-rata nilai nyeri pasien turun menjadi 2,87 dari nilai awal 6,63
(Mukhtiana, 2021). Hasil yang sama juga didapatkan pada penelitian oleh
Ganesa Puput Dinda pada tahun (2019) yang dilakukan terhadap pasien

dengan kondisi non specific low back pain di RSUP Soeradji Tirtonegoro,
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Klaten, Jawa Tengan. Hasil penelitian tersebut juga memperoleh nilai
signifikan t-test 0,000<0,05 yang berarti perlakuan Mc Kenzie exercise
berpengaruh signifikan dalam menurunkan disabilitas yang dialami pasien

dengan non specifik LBP miogenik (Dinda, 2019).




